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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tembakau (Nicotiana tobaccum, L) adalah salah satu tanaman vang
sudah sangat dikenal, dan terdapat hampir disebagian besar daerah di
Indonesia Budidaya tembakau di Indonesia umumnya dilakukan oleh
perusahan-perusahaan perkebunan dan kebun rakvat. Kebun rakoyat
merupakan proses budidaya tembakau oleh rakyat yang dikenal sebagai
tembakau rakyat. Tembakau berperan sebagai salah satu bahan baku utama
pembuatan rokok, karena itu produk ini pada satu sist diangeap akan
mengganggu  kesehatan bagi perokok aktif maupun pasif. Meskipun
demikian, pada sisi lain tembakau juga bermanfaat bagi kesehatan. Dalam
hal ini daun tembakau dapat digunakan sebagai reaktor penghasil protein
GSCF (suatu hormon yang menstimulir produksi darah), dan protein GSCF
tersebut menurut hasil kajian Witarto (2014) bisa mencegah penyakit
kanker dan memperbaiki jaringan tubuh yang sudah rusak Berdasarkan
fenomena itu pula tanaman tembakau menjadi tanaman yang kontroversial,
karena akan berdampak negatif dan positif bagi keschatan manusia,
Meskipun demikian fakta memperhhatkan bahwa dar waktu ke waktu
industri rokok terus mengalami perkembangan, hal im sejalan dengan
peningkatan kebutuhan tembakau, termasuk vyang berkaitan dengan
konsumsi rokok oleh masyarakat.

Berkaitan dengan kondisi im pula sesungguhnya pemerintah
Republik Indonesia telah mengeluarkan undang-undang pembatasan



konsumsi rokok, seperti pelarangan merokok di area publik tertentu,
mewajibkan kepada industn rokok untuk mencantumkan peringatan bahayva
rokok pada label atau bungkus rokok, dan lain sebagainya. Hal ini

dilakukan tentu dengan alasan dimana rokok dipahami akan mengganggu .

kesehatan bahkan dapat menyebabkan kematian bagi penggunanya. Namun,

kenyataan memperlihatkan masyarakat tetap masih banyvak bahkan

meningkat jumlahnya yang mengkonsumsi rokok Alasan masyarakat

dalam mengkonsumsi rokok ini ada berbagai, diantaranya adalah dapat

memberi rasa nikmat, ada pula yang jika merokok jenis atau merk tertentu

sering dipandang menunjukkan semacam prestise dan status sosial. Oleh |

karena itu: konsumsi rokok 'rasanya sangat sulit untuk tidak dilakukan, |

sehingga tetap mendapat tempat di hati masyarakat. |
|
|

Pemerintah sesungguhnya telah menempuh langkah bijak guna
menjembatani antara himbavan tidak merokok dan sebagian masyarakat
perokok. Dimana dalam kaitan ini pemerintah tidak melarang atau
menghalangi budidava tembakau dan pendirian pabrik industri rokok.
Dukungan terhadap budidaya tembakau misalnya tercermin dan adanya
berbagai  bentuk kegiatan vang bertujuan guna meningkatkan dan
menumbuh kembangkan tanaman tembakau agar produksinya memiliki
kualitas baik sehingga mampu bersaing hingga di pasar global Perihal ini
menjadi sangat beralasan mengingat tembakau merupakan komoditas
pertanian andalan yang masih mampu manyumbang devisa, menyerap dan
memperluas kesempatan kerja, serta memberi penghasilan bagi masyarakat
pada setiap mata rantar agribismisnya. Sumbangan devisa bag negara dari
tembakau dan tahun ke tahun terus meningkat, misalnya pada penode tahun
1992 saja negara sudah menerima sekitar Rp. 2,06 trilyun (Cahyono, 1998),
lalu berturut-turut pada tahun 2009 sebesar Rp. 54 tnlliun, tahun 2010
sehanyak Rp. 63,3 trilyun, tahun 2011 adalah Rp. 66,01 trilyun, tahun 2012
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Ep. 80 tnlyun dan tahun 2013 sebesar Rp. 95 trilyun (Ditjenbun, 2013).
Disamping besarnya devisa yang dihasilkan, usaha tani dan Industni
tembakau juga menghidupi sekitar 10 juta jiwa, yang meliputi 4 juta petani,
0.6 juta tenaga kerja di pabrik rokok, 4.5 juta dalam rantai agribisnis, dan
0.9 juta yang terfibat dalam tranportasi serta periklanan (Ditjenbun, 2013).

Tembakau Deli juga telah memberikan kontribusi yang cukup nyata
terhadap devisa negara, karena tembakau Deli ini dikenal sebagai salah satu
jenis tembakau yang berkualitas baik di pasar dunia. Kemasyhuran
tembakau Deli di pasar global disebabkan citarasanya (faste). Citarasa im
terkait area budidayanya, dimana tembakau Deli pada umumnya diusahakan
pada beberapa jenis tanah dataran rendah dan diapit oleh dua sungai besar
yaitu sungai Wampu di Kabupaten Langkat dan Sungai Ular di Kabupaten
Serdang Bedagai (sebelum pemekaran masih dalam wilayah Kabupaten
Deli Serdang). Tanah-tansh yang menjadi area budidaya tembakau Deli ini
adalah tanah yang sifat dan cirinya sesual untuk tanaman tembakau Deli,
MNamun dewasa ini hasil dan kualitas hasil tembakau Deli seiring wakiu
telah menunjukkan penurunan (Basvaruddin, 2002),

Pada sisi lain, tingkat kebutuhan gula nasional terus memingkat
sejalan dengan pemingkatan jumiah penduduk. Gula termasuk salah satu
dar1 sembilan bsghan pangan uwtama vang dianggap penting, karena itu
pemerintah berkewajiban menyediakan gula dalam jumlah yang cukup
dengan harga terjangkau. Dalam memenuhi kebutuhan gula pemerintah
telah melakukan upaya-upaya, diantaranya dengan mendirikan pabrik gula
(PG) serta memfasilitasi pihak swasta untuk melakukan kegiatan serupa.
Sesungguhnya akibat dari upaya itu Indonesia telah dikenal sebagai salah
satu negara produsen gula. dan gula dijadikan sebagai bahan pangan
strategis. Akan tetapi disaat kebutuhan gula semakin meningkat, justru
produksi gula nasional semakin menurun, Dari data vang tercatat produksi
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gula pada zaman Belanda hingga tahun 1990 terus menurun berturut-turut
yaitu 15 ton‘ha menjadi 10 ton/ha (1950), menurun lagi menjadi 8 ton/ha
(1960), dan pada tahun 1990 hanya 4.5 ton'ha Pada tahun 2008 produks:
gula nasional hanya tinggal sebesar 2,67 ton, sementara kebutuhannya 4,71
ton, mi berarti terjadi kekurangan sebanyak 2.04 ton Besamya jumlah
kekurangan ini dipenuhi pemerintah melalui impor gula (Rochman dan
Yularkah, 2011). Penurunan produksi gula sesungguhnya bukan hanya
terjadi di Indonesia. bahkan di dunia. India misalnya, negara ini adalah
termasuk produsen gula terbesar di dumia, namun dari waktu ke waktu
produks: gulanya juga semakin menurun. Penurunan produksi ini terjadi
karera pengaruh sifat tanah, sistem budidaya dan harga pasar (Mulyono,
2006; Jains.com, tt).

Penurunan jumlah produksi gula nasional yang terus terjadi seiring
waktu disebabkan beberapa hal, antara lain karena menurunnya
produktivitas tanaman tebu, berkurangnys areal budidaya serta rendahnya
harga gula. Menurunnya produktivitas tanaman tebu dapat disebabkan
menurunnya kualitas (degradasi) lahan dan alih fungsi lahan. Tahun 2001
di Pulau Jawa telah terjadi pengurangan lahan budidaya tebu hampir 60
persen. dan berdampak pada penutupan pabrik gula sebanyak 13 pabrik
akibat kekurangan bahan baku. Luas total lahan areal budidaya tebu di
Indonesia sekarang ini sekitar 430.000 hektar, dan jumlah tersebut masih
kekurangan sebesar 420,000 hektar untuk dapat tercapainya swasembada
gula (Hakim, 2010). Selanjutnya Hakim (2010) juga menyatakan terdapat
sekitar 38,80 juta hektar lahan yang sesuai untuk ditanami tebu, yang terdiri
dari lahan sangat sesuai 12,70 juta hektar, cukup sesuai 6,30 juta hektar,
dan sesuai marjinal 14,80 juta hektar. Lahan-lahan sesuai untuk tanaman
tebu tersebut tersebar di Kalimantan, Papua, Sumatera Selatan, Lampung,
Riau dan Sumatera Utara (Irianto, 2002). Di Sumatera Utara budidaya tebu
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untuk  kebutuhan gula dilakukan oleh perusahaan perkebunan PT.
Perkebunan Nusantara 11 Tanjung Morawa. Lahan budidaya tebu tersebut
merupakan lahan rotasi dengan tanaman tembakau Deli dan Kelapa Sawit.
Budidaya tebu di lahan-lahan rotasi ini juga membawa pengaruh tersendin,
yaitu terjadinya penurunan produksi.

Penurunan hasil dan kualitas hasil tembakau Deli serta tebu pada
lahan-lahan di Sumatera Utara tersebut bukan hanya disebabkan adanya
konversi lahan/tanah dari penggunaan tembakau ke tebu dan kelapa sawit,
tetapi juga karena terjadinya pemadatan tansh, penurunan daya penahanan
(retensi) air tanah, penurunan jumlah bahan organik tanah, dan perubahan
mineral liat tanah, terutama mineral alofan menjadi haloisit. Oleh karenanya
penilaian cin dan kualitas lahan menjadi keniscayaan untuk memperoleh
nilai atau tingkat kesesuaian masing-masing lahan kebun yang ada untuk
budidaya tanaman tembakau Deli dan tebu.

B. Pendekatan Masalah

Sebagaimana dipahami bahwa evaluast lahan pada hakikatnya adalah

proses untuk menduga potensi lahan untuk berbagai penggunaan. Kerangka

| dasar dari evaluasi lahan adalah membandingkan (matching) antara sifat-

| sifat yang ada pada lahan dengan persyaratan yang diperlukan untuk

| penggunaan lahan tertentu. Manfaat vang dapat diperoleh dari evaluasi

| lahan yaitu memilai kesesuaian lahan bagi sutu penggunaan tertentu serta

memperkirakan konsekuensi-konsekuensi dari perubahan lahan yang akan
dilakukan.

Dar1 berbagai informasi yang diperoleh bahwa lahan/tanah areal
pengusahaan tembakau Deli merupakan lahan-lahan yang sangat baik bagi
| budidaya tembakau Del, begitu pula untuk tanaman tebu. Karakteristik
fisika, kimia dan bilogi tanahnya sangat mendukung pertumbuhan dan hasil
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tembakau Deli dan tebu. Tanaman tembakau merupakan tanaman yang
membutuhkan persyaratan tumbuh (crop reguirement) yang sangat khas
{(specific), oleh karenanya ukuran keberhasilan tanaman ini adalah hasil dan
kualitas hasil. Untuk mencapai kualitas hasil yang diharapkan, maka
komponen kualitas lahan yang dapat berpengaruh langsung pada hasil dan
kualitas hasil tembakau terdiri dari kualitas lahan/tanah yang berhubungan
dengan ekologis dan perubahan.

Kualitas lahan ekologis yang berhubungan dengan persyaratan
tumbuh tanaman tembakau Deli dan tebu meliputi ciri-ciri lahan yang
berkaitan dengan ketersediaan air, ketersediaan oksigen sekitar perakaran,
retensi hara, mudah tidaknya tanah diolah, kedalaman padas, bahaya banjir
atau penggenangan, ketersediaan hara, kemasaman tanah, repim temperatur,
curah hujan saat musim tanah, dan lamanya periode kering dan basah.
Kualitas lahan yang berhubungan dengan perubahan adalah tanggap
tanaman terhadap pemupukan, kemungkinan penggunaan irigasi dan
penggunaan teknologi.

Proses penentuan knteria dalam klasifikasi kesesuaian lzhan yang
diperoleh sebagai persyaratan dapat dilakukan dengan membandingkan
(matching) antara karakteristik lahan pada masing-masing lahan kebun
tembakau Deli dengan persyaratan tumbuh tanaman, dan melakukan
penilaian (assesment) terhadap peningkatan setiap prestasi karalkteristik
lahan yang secara umum dilihat dari hasil (yield) dan kualitas hasil (yeld
guality). Sementara untuk penilaian kesesuaian lahan tanaman tebu hanya
membandingkan antara karaktenistik lahan-lahan kebun tersebut dengan
persyaratan tumbuh tanaman tebu, Evaluasi kesesuaian lahan bagi tanaman
tembakau Deli dan tebu bertujuan untuk melihat tingkat kesesuaian kedua

tariaman tersebut pada masing-masing area kebun budidaya.
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Dalam penelitian penilaian kesesuaian lzhan bagi tanaman tembakau

Delt dan tebu, kedua macam proses tersebut dilakukan berdasarkan

tahapan-tahapan yvang dipandang memungkinkan untuk dilaksanakan sesum
prosedur penelitian, Tahapan yang diperlukan untuk menetapkan kriteria
pembatas dalam klasifikasi kesesuaian tembakau Deh dan tebu dilakukan
sebagai berikut :

J (1) Memilih kualitas dan karakteristik lahan vang secara langsung
’, berpengaruh terhadap tanaman melalui berbagai sumber, baik yang
berasal dari laporan penelitian, kajian pustaka maupun nara sumber
yang terpilth melalui survai lahan dan analisis laboratorium.
(2) Pengukuran dar masing-masing karaktenistik lahan yang terpilih
melalui survai lahan dan analisis laboratorium
{3} Menentukan besarnya pengaruh dari masing-masing karakteristik Iahan
terhadap hasil dan kualitas hasil tanaman tembakau Deli melalui
numerik, sehingga diperoleh kritena karakteristik lahan yang dapat
dipergunakan sebagai pembeda dalam klasifikast kesesuaian lahan
(4) Menyusun masing-masing kriteria lahan ke dalam beberapa katagori
berdasarkan tingkat pengaruh yang dihasilkan dari karakteristik lahan
tersebut terhadap hasil (khusus untuk tembakau Deli), sehingga didapat
suatu kelas kesesuaian lahan.

Penyusunan pendekatan masalah tersebut di atas didasarkan pada
asumsi bahwa setiap kualitas dan karakteristik lahan dapat memberikan
pengaruhnya secara sendiri-sendiri ataupun sebagai pabungan dan dapat
terjadi saling mempengaruhi.

C. Pengumpulan Data

Berkaitan dengan penguraian pendekatan masalah yang telah

disajikan sebelumnya, maka pengumpulan data dalam penelitian ini
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dilakukan melalw tahapan-tahapan sebagai bertkut (1) persiapan penelitian,
(2) penelitian lapangan, (3) analisis contoh tanah di laboratorium, dan (4)
pengolahan data dan penyajian hasil, sebagaimana diperlihatkan pada bagan
alir pelaksanaan penelitian (Gambar 1).

Satuan Lahan Pengamatan
Survai Lapang :
Pengamatan Lapang
Pengumpulan Data (iklim, tanah,
dan tanaman)
Data tanah yang ada dan Data Iklim Datz Produksi Tanaman
Data tanah hasil analisa 2006-2011
Data Karaktenstik. Lahan
Deskripsi Sifat Tanah
Korelasi Sifat-sifat Tanah
dengan Tanaman
Evaluasi Kesesuaian Lshan Persvaratan Penggunaan
CSR/TAQ Stall Lahan Tembakau-Tebu
Kelas Kesesuaian Lahan
Kesimpulan

Gambar |. Bagan Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
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(1) Persiapan Penelitian
Kegiatan pada tahap ini meliputt kajian kepustakaan terutama
mengenai evaluasi sumberdayva lahan, sistim klasifikasi lahan tanaman
tembakau-tebu dan persyaratan tumbuh tanaman tembakau-tebu. Kegiatan
lain pada bagian ini adalah melakukan observasi ke daerah penelitian,
pengurusan izin penelitian, pengumpulan data pendukung seperti peta-peta,
yang terdim dar peta geologi, peta jems tanah, dan peta ikhm), serta
penentuan lokasi pengamatan karakteristik tanah/lahan.
{2) Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan terdiri dari tiga tahap @ (a) identifikas:i daerah
1 penelitian, (b) pengambilan contch tanah, (c) pengambilan data sekunder
(data hasil analisis karakteristik tanah, data hasil analisis daun tembakau
Deli (kadar khlor dan nikotin) dan produksi jumlah daun basah, Identifikasi
daerah penelitian merupakan kegiatan mendeskripsikan keadaan lokasi
i[ penelitian yang didasarkan atas informasi yang tersedia dan menentukan
tittk pengamatan/pengambilan sampel tanah Deskripsi lokasi meliputi
pengamatan terhadap bentuk fisiografi dan geologi, penggunaan tanah,
vegetasi, dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tanah dan tanaman
tembakau deli.
Penetapan lokasi pengambilan sampel tanah pada daerah penelitian
dilakukan atas dasar informasi yang diperoleh dari peta tanah, peta lokasi
| kebun tembakau Deli-tebu, orientasi lapang, dan konsultasi serta kordinasi
dengan pihak administrasi kebun maupun staf Balai Penelitian Tembakau
Deli (BPTD) Sampali Medan Dari berbagai informasi tersebut dapat
diketahui terdapat sebanvak 11 (sebelas) areal kebun penanaman tembakau
deli. Semua kebun tembakau deli imi satu sama lainnya mempunyal
kesamaan dalam hal bentuk wilayah, vegetasi dan iklim, akan tetapi
terdapat perbedaan jenis tanah pada katagon subgroup berdasarkan Sistim
Klasifikasi Taksonomi Tanah vang merupakan hasil kajian dan klasifikasi
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tanah oleh staf’ Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor (1993)
Adapun ciri-cint kebun tembakau Deli tersebut disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Ciri-ciri sebelas kebun rotasi tembakau Deli dan tebu

MNo. | Kebun Tembakau | Lereng Bentuk Subgroup Tanah
Deli-tebu (%) Wilayah

I. | Kuala Bingei (KB) 0-2 Datar | Aquic Eutrudepts
2. | Tandem Hilir (TH) 0-2 Datar | Aquic Eutrudepts
3. | Tandem (TD) 0-2 Datar | Aquic Eutrudepts
4 | Bulu Cina (BC) -2 Datar | Aeric Epiaquepts

5 Klumpang (KP) 0-2 Datar Aquic Eutrudepts
6. | Helvetia (HV) 0-2 Datar | Aeric Epiaquepts
7. | Sampah (SP) 0-3 Datar | Aquic Eutrudepts
8. | Saentis (ST) 0-2 Datar | Aquic Eutrudepts
9. | Bandar Klippa (BL) 0-2 Datar | Fluventic Eutrudepts
10. | Batang Kuis'(BK) 0-2 Datar | Aeric Epiaquepts

Sampel tanah diambil pada setiap kebun sebanyak 2 titik
pengambilan. Tiap titik pengambilan mewakili satu ladang, sehingga untuk
sebelas kebun diperoleh 22 sampel tanah Data-data tanah lainnya, data
hasil analisis daun tembakau Deli serta data daun basah Juga diambil pada
sebelas kebun tersebut dan jumlah masing-masing adalah 22 sampel
sebagaimana data sampel tanah. Data tanah, data analisis daun dan jumlah
daun basah dihimpun selama 6 (enam) tahun (2006-2011). Setiap sampel
tanah dianalisis di laboratorium untuk dianalisis beberapa sifat fisika dan
kimia tanahnya

D. Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan bertujuan untuk menetapkan
serangkaian karakteristik lahan yang dapat digunakan sebagai kriteria
penciri  klasifikasi kesesuaian lahan bagi budidaya tembakau deli,
Asumsinya adalah kemampuan tanaman untuk berproduksi pada suatu
lokasi dipengaruhi oleh tingkat penyediaan kualitas lahan dalam memenuhi
persyaratan tumbuh tanaman serta adanya suatu pola hubungan vang khas
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antara karaktenstik lahan dan kemampuan produksi Atas dasar pemikiran
i1, maka pengolahan data yang dipandang memenuhi syarat untuk
tercapainya tujuan di atas adalah denmgan melihat hubungan kuantitatif
" antara kualitas’karakteristik lahan dengan komponen produksi (hasil)

melalui analisis statistile

Data 22 sampel hasil analisis tansh dan data tanah 11 kebun
budidaya, khusus untuk tembakau Deli pada setiap tahunnya digunakan
untuk melihat keeratan hubungan antara karaktenistik lahan dengan
komponen produksi, sementara untuk tanaman tebu tidak dilakukan
demikian, Untuk melihat pola sebaran dan karakteristik tanah antara lokasi
maupun dalam lokasi dilakukan melalui analisis keragaman dengan menilai
koefisien korelasi dan masing-masing variabel karaktenistik lahan,

Pendekatan klasifikasi kesesuaian lahan dilakukan dengan cara
membanding (matching) antara persyaratan tumbuh tanaman tembakau
serta tebu dengan kualitas/karakteristik lahan aktual yang ada pada masing-
masing lokasi kebun tersebut (FAQ, 1976; Djaenuddin e af . 2000). Hasil
yang cdiperoleh akan diberikan knteria pembatas  dalam  kelas
pengusahaannya Besar kecilnya pengarith karakteristik lahan sehaga
kriteria pembatas klasifikasi, dipertimbangkan atas dasar besamya peranan
di dalam menentukan tingkat produksi vang dihasilkan serta diadakan
pengolahan yang diterapkan untuk membatasi pembatas atau penghambat
yang ada Klasifikasi kesesuaian lahan bagi tanaman tembakau dan tebu
adalah klasifikasi yvang mampu memberikan gambaran tingkat kecocokan
sebidang lahan untuk usaha penanaman tembakau Deli-tebu dengan
mempertimbangkan faktor pembatas produksi. Penilaian kelas kesesuaian
lahan dilakukan sampai pada katagori satuan kesesuaian lahan dengan
menunjukkan faktor pembatasnya.

Lahan Budidaya Tembakan-Tebu: Earakteristil dan Kesestman - Khusrizal
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